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Abstract

The development of technology in the digital era as it is today, of course,
can make it easier and help various related fields of work. One form of technology
utilization is a decision support system. Sacoret ID conducts performance
assessments of its employees to evaluate, motivate and verify performance
improvements. There will be problems that become obstacles, namely performance
appraisal is carried out subjectively, without any methods or tools to strengthen the
selection of the best employee performance. In addition, there are often differences
in criteria so that there is no limit to the criteria for assessment. Employee
Performance Assessment Decision Support System is one of the solutions needed to
overcome this problem.

This research serves to solve the problems that exist in a computerized
manner. The method used in making this application is the Simple Additive
Weighting (SAW) method or also called the weighted summation. The basic concept
of the SAW method is to find the sum of the values in each alternative and requires
a normalization process, which then the value of the normalization results will be
multiplied against the value of each criterion to get the final value. Data collection
includes observation and interview methods. The system design uses Data Flow
Diagrams, Entity Relationship Diagrams, Use Case Diagrams, Activity Diagrams,
and normalization. In this research, the program is made using PHP and MySQL
database.

The results of this research have a positive impact on the company. The
system can provide information on employee performance appraisals. The system
is also able to provide convenience for users to manage the assessment data that
has been carried out. With a decision support system for evaluating employee
performance, it can provide motivation for employees to be able to further
encourage enthusiasm in working in order to provide quality results.

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, PHP, DFD,
ERD, Use Case Diagram, Activity Diagram, Normalization.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi di era digital seperti sekarang ini, tentunya dapat
mempermudah dan membantu berbagai bidang pekerjaan yang terkait dengan
kemudahan akses, jarak, dan waktu. Kemudahan akses internet mendorong
berbagai sektor industri untuk memanfaatkannya. Sistem Pendukung Keputusan
adalah salah satunya. Sistem Pendukung Keputusan memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah maupun mengkomunikasikan masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak struktur.

Sacoret ID adalah perusahaan Marcomm Creative yang berlokasi di
Yogyakarta. Layanan Sacoret ID adalah Digital Branding & Marketing dengan
teknologi Support System, Integrated Marcomm yang melingkupi Brand
Activation, Creative Digital Marketing, dan Social Media Management. Sacoret ID
berupaya memperbaiki sistem internal untuk meningkatkan kualitas layanan secara
konvensional dalam bidang teknologi dengan cara menonjolkan suatu kegiatan
seperti penilaian kinerja dengan menggunakan aplikasi SPK.

Sacoret ID melakukan penilaian kinerja terhadap Karyawannya untuk
mengevaluasi, memotivasi dan memverifikasi peningkatan kinerja karyawannya.
Permasalahan yang terjadi adalah ketika menentukan keputusan pegawai terbaik.
Masalah lain yang dapat terjadi adalah terdapat perbedaan kriteria-kriteria dalam
mengambil keputusan pada orang yang berbeda. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu
Project Manager dalam menilai kinerja dan Karyawan dengan Kriteria-kriteria
penilaian yang sudah ditentukan.

Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan di
Sacoret ID akan mempermudah tim dalam menentukan, menilai, dan meningkatkan
kualitas karyawan. Serta tentunya akan menjadi salah satu bentuk apresiasi
perusahaan kepada karyawan yang sudah bekerja dengan baik.

METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti untuk
mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden seperti Chief Executive Officer, Creative Director, dan Project
Manager. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam
kondisi tatap muka.
c. Metode Dokumentasi
Mengumpulkan data karyawan dan data pendukung lainnya untuk dipelajari
guna menyelesaikan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan.



2.2 Metode Perancangan Sistem

Metode perancangan sistem yang digunakan adalah metode Simple
Additive Weighting. Metode SAW merupakan metode yang dapat melakukan
perangkingan dengan penjumlahan terbobot pada setiap nilai alternatif. Semua
langkah yang ada pada rencana, analisa, rancangan atau desain dan
implementasi kemudian dilakukan suatu aktivitas yang berkaitan dengan
implementasi sistem baru, yaitu melakukan pengujian program, training,
change over, dan perawatan, gambar metode perancangan sistem dapat dilihat
pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Langkah-Langkah Penelitian

1. ldentifikasi Masalah
Merupakan langkah yang dilakukan sebelum proses analisis,
rancangan dan implementasi. Setelah melakukan observasi pada Sacoret ID,
maka dilakukanlah identifikasi masalah untuk membuat Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan di Sacoret ID Menggunakan
Metode SAW.
2. Analisis
Proses analisis data ini di awali dengan menelaah data secara
menyeluruh yang telah tersedia dari berbagai sumber, baik pengamatan
langsung maupun catatan lapangan lainnya.
3. Rancangan atau Desain
Metode ini merupakan metode dengan cara membuat desain input
dan output, membuat perancangan database dan membuat program
terstruktur yang terdiri dari DFD dan Normalisasi.
4. Implementasi
Setelah langkah-langkah yang ada pada rencana, analisis, dan desain
kemudian dilakukan suatu aktivitas yang berkaitan dengan implementasi
sistem baru, yaitu melakukan pengujian program, training, change over, dan
perawatan.

PERANCANGAN
3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan sebuah ruang
lingkup sistem. Pada diagram ini meliputi masukan dasar, sistem umum dan
keluaran. Dalam diagram aliran data, diagram konteks merupakan tingkatan
tertinggi dan hanya terdapat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan,



dan tidak memuat penyimpanan dan penggambaran aliran data yang sederhana.
Diagram konteks pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram konteks

3.2 Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan suatu interaksi
antara sistem dan aktor. Diagram ini mampu mendeskripsikan tipe interaksi yang
berlangsung antara pengguna dan sistem. Use Case Diagram memiliki fungsi
sebagai berikut.

a. Berguna memperlihatkan proses aktivitas secara urut dalam sistem.
b. Mampu menggambarkan proses bisnis, bahkan menampilkan urutan
aktivitas pada sebuah proses.
c. Sebagai bridge atau jembatan antara pembuat dengan konsumen untuk
mendeskripsikan sebuah sistem.
Use case diagram pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Gambar Use Case Diagram
3.3 Activity Diagram
Diagram aktivitas atau activity diagram adalah salah satu pemodelan yang
digunakan dalam proses berjalannya suatu sistem. Pada diagram aktivitas urutan
proses akan digambarkan secara vertical. Dalam UML, activity diagram memiliki
peran guna menjelaskan aktivitas komputer ataupun alur aktivitas dalam sebuah

organisasi. Activity diagram secara garis besar juga dapat menggambarkan alur
kontrol. Tujuan dari activity diagram adalah.

a. Menjelaskan urutan aktivitas dalam suatu proses.

b. Mudah dalam memahami proses yang ada dalam sistem secara
keseluruhan.



c. Mengetahui aktivitas aktor/pengguna berdasarkan use case/diagram yang
dibuat sebelumnya.
Untuk penggambaran activity diagram dapat dilihat pada gambar berikut.

user sistem

Gambar 3.3 Gambar Activity Diagram Mengelola Data Karyawan
Keterangan diagram.
User dapat mengakses halaman data karyawan, pada halaman ini user dapat
menginputkan data karyawan, mengedit data karyawan, dan menghapus data
karyawan. Data karyawan tersimpan kedalam database.

user sistem

Gambar 3.4 Gambar Activity Diagram Mengelola Bobot & Kriteria
Keterangan diagram.
User dapat mengakses halaman data kriteria, pada halaman ini user dapat
menginputkan data kriteria, mengedit data kriteria, dan menghapus data kriteria.
Data kriteria tersimpan kedalam database.
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Gambar 3.5 Gambar Activity Diagram Melakukan Penilaian
Keterangan diagram.
User dapat mengakses halaman matriks, pada halaman ini user dapat menambah
penilaian, mengedit penilaian, dan menghapus penilaian. Data penilaian akan
tersimpan kedalam database.

user sistem
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Gambar 3.6 Gambar Activity Diagram Proses Analisa Penilaian
Keterangan diagram.
User dapat mengakses halaman preferensi, pada halaman ini user dapat melihat data
penilaian yang telah dilakukan.

3.4 Normalisasi

Normalisasi adalah teknik analisis data yang mengorganisasikan atribut —
atribut data dengan cara mengelompokkan sehingga terbentuk entitas yang baik
(tanpa redudansi) stabil, dan fleksibel. Proses normalisasi dapat dilakukan sebagai
uji coba secara berkelanjutan pada relasi yang dapat menentukan relasi tersebut
dapat dikatakan baik, yang dapat dilakukan dengan proses modifikasi pada satu atau
beberapa atribut tanpa mempengaruhi data dalam relasi tersebut.

3.4.1 Bentuk Tidak Normal
Gambar 4.12 berikut merupakan bentuk tidak normal berdasarkan data yang
diperoleh dan mengandung kerangkapan data.

id_tahun tahun id_karyawan nama_karyawan id_preferensi divisi_karyawan id_kriteria kriteria bobot attribute id_penilaian value
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Gambar 3.7 Bentuk tidak normal



3.4.2 Bentuk Normal Pertama (1NF)

Suatu tabel dapat dikatakan dalam bentuk normal pertama apabila pada setiap
kolomnya bernilai tunggal untuk setiap baris. Bentuk normal pertama ditunjukkan
pada gambar 4.13 berikut.

id_tahun

tahun id_karyawan nama_karyawan id_preferensi divisi_karyawan id_kriteria kriteria  bobot attribute id_penilaian value

1 2022 1 Yunus 1 Graphic Design 1 Kreativitas| 0.2 | Benefit 1 8
1| 2022 2 Thofa 2 PhotoVideo | 2 |Kefjasama| 02 Benefit, 2 7
2 | 2023 1 Yunus 3 Graphic Design| 1 |Kreafivitas| 0.2 Beneft, 3 | 7.5
2 | 2023 3 Melany 4 Account | 2 |Kerjasama| 02 Benefit| 4 8

Gambar 3.8 Bentuk normal pertama (1NF)

3.4.3 Bentuk Normal Kedua (2NF)

Didalam normalisasi kedua atribut bukan merupakan kunci utama, namun untuk
membentuk normal kedua harus ditentukan kunci-kunci dalam setiap field. Bentuk
normal kedua ditunjukkan pada gambar 4.14 berikut.

Tabel Tahun Tabel Karyawan
id_karyawan nama_karyawan id_preferensi divisi_karyawan id_kriteria kriteria bobot attribute id_penilaian value
1 2022 1 Yunus 1 Graphic Design 1 Kreativitas' 0.2 Benefit 1 8
2 2023 2 Thofa 2 Photo Video 2 Kerjasama 0.2 Benefit 2 7
1 Yunus 3 Graphic Design 1 Kreativitas 0.2 Benefit 3 7.5
3 Melany 4 Account 2 Kerjasama 0.2 Benefit [ 4 8

Gambar 3.9 Bentuk normal kedua (2NF)

3.4.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Pada normalisasi data bentuk ketiga ditujukan untuk menghilangkan seluruh atribut
yang tidak berhubungan dengan primary key. Bentuk normal kedua ditunjukkan
pada gambar 4.15 berikut.

Tabel Preferensi

Tabel Karyawan Tabel Penilaian

id_karyawan nama_karyawan divisi_karyawan id_penilaian id_tahun id_karyawan id_kriteria value id_preferensi id_karyawan id_tahun value
1 Yunus Graphic Design 1 1 1 1 8 1 1 1 8
2 Thofa | Photo Video 2 | 1 2 7 2 2z | 1 |7
1 Yunus | Graphic Design 3 2 1 176 3 1 R
3 ‘ Melany Account a | 2 3 2 8 a 3 2 8
Tabel Tahun Tabel Kriteria
1 2022 1 Kreativitas| 0.2 | Benefit
2 | 2023 2 Kefasama 02 | Benefit
1 Kreativitas| 0.2 | Benefit
2  Kerjasama| 0.2  Benefit

Gambar 3.10 Bentuk normal ketiga (3NF)

3.5 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel adalah hubungan pada suatu tabel pada tabel lainnya,
dan memiliki fungsi untuk melakukan operasi pada basis data. Pada relasi antar
tabel terdapat 3 bentuk macam hubungan, yaitu.

a. OneToOne(1-1)
Baris data tabel pertama terhubung hanya ke satu baris data pada tabel
kedua.

b. One To Many (1-m)



Baris data tabel pertama dapat terhubung ke satu baris atau lebih pada tabel
kedua.

Many To Many (m —m)

Satu baris atau lebih data tabel pertama dapat terhubung ke satu atau lebih
pada tabel kedua.

Berikut adalah keterangan dari simbol — simbol yang di gunakan pada

Gambar 4.15 Relasi antar tabel.

a.
b.
C.

* : Primary key
** : Foreign key
< » : Relasi one to many

user penilaian preferensi

id_user* id penilaian* id preferensi*

username id_karyawan** id_karyawan™* <

password id_kriteria®™ < id_tahun** sy
value value
id_tahun**

id_karyawan™ id_kriteria®
nama_karyawan kriteria

divisi_karyawan bobot
attribute

Gambar 3. 11 Relasi antar tabel

3.6 Studi Kasus pada Penilaian Kinerja Karyawan di Sacoret ID.

Studi kasus berikut mengenai penilaian proses karyawan di Sacoret ID yang

dilakukan oleh Project Manager. Proses penilaian akan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan kemudahan dalam
menentukan karyawan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Proses detail perhitungan dengan metode SAW dapat dilihat pada penjabaran
berikut ini.

1.

2.

ok~

6.

X =

Terdapat 8 orang karyawan yang dinilai dan ditandai dengan A: sampai
dengan Aes.

Kriteria penilaian ditandai dengan C; sampai dengan Cs dengan uraian
sebagai berikut.

Cy1 = kerjasama

C> = kreativitas

Cs = inisiatif

C4 = kedisiplinan

Cs = kinerja

Bobot preferensi (W) setiap kriteria sebagai berikut.

W = [W1, W2, W3, ........... , Wi]

Memberi nilai rating kecocokan nilai alternatif pada setiap kriteria.
Membuat matriks keputusan.

X11 X1z - xlj]

Xi1 Xip - Xij
Melakukan proses normalisasi (Rj;) menggunakan rumusan berikut, karena
faktor benefit atau keuntungan pada kriteria tersebut.



xij
rij

N Maxl- xij
7. Membentuk matriks ternormalisasi.
11 g - rlj
R= : ]
Tii Tig - Ty

8. Setelah mendapat hasil normalisasi, maka dilakukan proses analisa atau
perankingan dengan cara mengkalikan setiap kolom di tabel tersebut
dengan bobot kriteria yang telah di tentukan.

n

Vi = Z erij
=1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari perancangan sistem yang dilakukan pada bab sebelumnya,
maka selanjutnya menuju tahap analisis atau pembahasan hasil dari sistem.
4.1 Tampilan Halaman Login

Login
sacaret

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login Aplikasi

Halaman login diperlukan sebelum masuk ke halaman utama sistem. Pengguna
diwajibkan mengisi username dan password untuk mengakses halaman sistem.
Pada halaman login yang ditunjukkan Gambar 5.1 terdapat form untuk
memasukkan username dan password. Setelah data dimasukkan, langkah
selanjutnya adalah klik tombol “Login” dan akan langsung masuk ke halaman
utama sistem jika login sukses.

4.2 Tampilan Halaman Beranda

Dashboard

Sistem Pendukung Keputusan Karyawan Terbaik / MVP Sacoret ID

Gambar 4.2 Gambar Tampilan Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman awal dari aplikasi setelah melakukan
login sukses. Pada halaman ini terdapat nama aplikasi, judul halaman, deskirpsi
halaman, user aplikasi, dan footer. Selain itu juga terdapat menu beranda, dropdown



menu data karyawan dan bobot kriteria, matriks, nilai preferensi, dan juga menu
keluar. Berikut source code yang digunakan untuk menampilkan halaman menu
utama.

4.3 Tampilan Menu Data Karyawan.

Karyawan

Tabel Karyawan
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Gambar 4.3 Gambar Tampilan Halaman Data Karyawan

Halaman menu data karyawan merupakan halaman yang berfungsi untuk
menambah data karyawan yang akan dinilai seperti nama dan divisi. Terdapat
menu tambah karyawan untuk menginput data karyawan, menu edit untuk mengedit
data jika data karyawan terdapat kesalahan, serta menu hapus jika data karyawan
tidak digunakan.. Berikut source code yang digunakan untuk menampilkan data
karyawan.

4.4 Tampilan Halaman Menu Data Kriteria.

SisPen Sacoret
Bobot Kriteria

Tabel Bobot Kriteri:

SN N NN
A-1-1-1-
HadadA

Gambar 4.4 Gambar Tampilan Halaman Kriteria

Halaman bobot & kriteria merupakan halaman yang menampilkan data
bobot dan kriteria yang digunakan untuk penilaian dalam tabel. Terdapat menu edit
untuk mengedit data jika data bobot dan kriteria. Berikut source code yang
digunakan untuk menampilkan halaman data karyawan.

4.5 Tampilan Halaman Menu Matriks.



Matriks Tahun 2022

Matriks Keputusan (X) & Ternormal lisasi R)
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Gambar 4.5 Gambar Tampilan Halaman Matriks

Halaman menu matriks merupakan halaman yang digunakan untuk
melakukan penilaian dan analisa normalisasi nilai. Terdapat menu tambah
penilaian, tabel matrik keputusan yang berupa nilai yang diinputkan, matrik
normalisasi yang berupa nilai yang sudah dikonversi menggunakan rumus, dan
tombol hapus pada tabel matrik keputusan untuk menghapus data penilaian. Berikut
source code yang digunakan pada halaman matriks.

4.6 Tampilan Halaman Nilai Preferensi.

Nilai Preferensi (P) Tahun 2022

Tabel Nilai Preferensi (P)

Noms Karyswsn
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Gambar 4.6 Gambar Tampilan Halaman Nilai Preferensi

Halaman menu nilai preferensi merupakan halaman yang digunakan untuk
menampilkan hasil perhitungan penilaian. Terdapat tabel nilai preferensi dengan
data karywan dan nilai perhitungan dengan metode simple additive weighting (saw).
Berikut source code yang digunakan untuk menampilkan data nilai preferensi.
4.7 Analisa Implementasi Perhitungan

Implementasi perhitungan manual sistem pendukung keputusan penilaian
kinerja karyawan menggunakan metode saw dapat dilihat pada tabel berikut.



4.7.1

Data Penilaian Karyawan:

Tabel 4.1 implementasi data penilaian karyawan

Kriteria

Karyawan

Kerjasama | Kreativitas | |nisiatif | Kedisiplinan Kinerja
Yunus 575 7 8.25 6.75 8
Chyntia 8 5 7 7 8
Thofa 9 8 8 7 8
Ayu 8 6 7.5 8 8
Luken 7 8 7 7 8
Melany 6.5 8 7.75 8 7.5
Nindha 8 7 7 7.75 7.75
Rizqi 7.5 7.75 8 6.5 8

4.7.2 Hasil Normalisasi Penilaian:
Tabel 4.2 implementasi hasil normalisasi penilaian karyawan
Kriteria

Karyawan

Kerjasama | Kreativitas | Inisiatif | Kedisiplinan | Kinerja
Yunus 0.64 0.88 1.00 0.84 1.00
Chyntia 0.89 1.00 0.97 0.88 1.00
Thofa 1.00 1.00 0.97 0.88 1.00
Ayu 0.89 0.75 0.91 1.00 1.00
Luken 0.78 1.00 0.85 0.88 1.00
Melany 0.72 1.00 0.94 1.00 0.94
Nindha 0.89 0.88 0.85 0.97 0.97
Rizqi 0.83 0.97 0.97 0.81 1.00

4.7.3 Hasil Akhir Penilaian:

Setelah mendapat nilai normalisasi, maka dilakukan proses analisa atau
perankingan dengan cara mengkalikan setiap kolom di tabel tersebut dengan bobot
kriteria yang telah di tentukan.

A1 = (0.64*0.2)+(0.88*0.2)+(1.00*0.15)+(0.84*0.2)+(1.00*0.25)= 0.8715

Az = (0.89*0.2)+(0.63*0.2)+(0.85*0.15)+(0.88*0.2)+(1.00*0.25)= 0.8551

Az = (1.00*0.2)+(1.00*0.2)+(0.97*0.15)+(0.88*0.2)+(1.00*0.25)= 0.9705

A4 =(0.89*0.2)+(0.75*0.2)+(0.91*0.15)+(1.00*0.2)+(1.00*0.25)= 0.9141

As = (0.78*0.2)+(1.00*0.2)+(0.85*0.15)+(0.88*0.2)+(1.00*0.25)= 0.9078



As = (0.72*0.2)+(1.00*0.2)+(0.94*0.15)+(1.00*0.2)+(0.94*0.25)= 0.9197
A7 = (0.89*0.2)+(0.88*0.2)+(0.85*0.15)+(0.97*0.2)+(0.97*0.25)= 0.9160
Asg = (0.83*0.2)+(0.97*0.2)+(0.97*0.15)+(0.81*0.2)+(1.00*0.25)= 0.9184

Berdasarkan hasil perhitungan manual menggunakan metode saw, maka
diperoleh nilai terbesar adalah karyawan bernama Thofa. Sehingga Thofa adalah
rekomendasi dengan penilaian tertinggi pada periode tersebut.

Setelah dilakukan analisa perhitungan menggunakan sistem dan
menggunakan perhitungan manual, ditemukan hasil yang sama yaitu karyawan
bernama Thofa mendapatkan nilai tertinggi. Berdasarkan hasil analisa tersebut
maka dapat disimpulkan aplikasi ini bisa digunakan oleh perusahaan untuk
membantu proses penilaian kinerja karyawan berdasarkan Kriteria-kriteria yang
ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

a. Sistem pendukung keputusan ini dapat memberikan informasi penilaian
karyawan di Sacoret ID secara terkomputerisasi.

b. Sistem ini membantu project manager dalam pengambilan keputusan masalah
semiterstrukur, sehingga penilaian kinerja dapat dilakukan secara tepat.

c. Kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja yaitu kerjasama, kreativitas,
inisiatif, kedisiplinan dan hasil kinerja yang telah ditentukan perusahaan.
Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu project manager dalam

mengevaluasi performa kinerja dari karyawan pada setiap periode penilaian.

SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian diatas, maka terdapat saran yang
bisa diberikan adalah sebagai berikut.
a. Pengembangan sistem dapat ditambahkan informasi yang mendukung
analytical reporting guna mempermudah analisis data.
b. Sistem ini untuk kedepannya agar bisa ditambahkan dengan metode lain
yang berguna untuk memperkuat keputusan dalam penilaian.
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